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Kata Pengantar 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Ilahi Robbi, 

berkat rahmat dan karuniaNya kita masih diberikan kekuatan, 

kesehatan, dan kemudahan dalam menjalankan berbagai aktivitas 

kehidupan. Alhamdulillah, Buku STRATEGI BELAJAR 

MENGAJAR (KONSEP DASAR DAN 

IMPLEMENTASIYA) ini akhirnya dapat penulis selesaikan 

sesuai rencana. 

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan manusia di 

era global dan informasi harus dapat memberi dan memfasilitasi 

bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan intelektual, sosial, 

dan personal. Buku ini merupakan wujud dari kepedulian penulis 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya kualitas 

pembelajaran di abad 21 atau dikenal dengan era smart society 

5.0. Pembelajaran yang berkualitas memerlukan perencanaan, 

penciptaan kondisi pembelajaran, dan strategi yang tepat, 

sehingga pembelajaran lebih bermakna dalam mencapai tujuan. 

Mengajarkan bukan persoalan menceritakan, akan tetapi 

mengajarkan itu harus memberikan pengalaman baru kepada 

peserta didik serta mudah dipahami. Sehingga materi yang sulit 

diajarkan oleh pendidik dan sulit dipahami oleh peserta didik 

akan menjadi mudah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang relevan sebagai jembatan untuk berpikir dan aktivasi peserta 

didik. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa di abad 21 saat ini, 

pengaruh teknologi dan media mampu memberikan peran yang 

besar dalam bidang pembelajaran. Media tersebut biasa disebut 

dengan media digital. Era digital saat ini pendidik tidak lagi 
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menjadi satu-satunya sumber segala informasi. Oleh karenanya, 

pendidik dapat memposisikan diri sebagai fasilitator perolehan 

pengetahuan. Dengan beberapa penekanan tombol, peserta didik 

dapat menjelajahi dunia menggunakan sumber daya online yang 

tidak terbatas dan beragam media digital untuk mendapatkan 

informasi yang mereka cari dan kemudian mendiskusikan temuan 

mereka dalam percakapan waktu nyata dengan para ahli dan 

peserta didik yang tinggal di negara lain. 

Dalam proses pembelajaran ini, inovasi teknologi dan 

strategi pembelajaran memberikan peserta didik cara yang tiada 

habisnya untuk memperluas kesempatan pendidikan, namun juga 

membawa tantangan baru bagi para pendidik. Bagaimana anda 

akan melampaui teks? Bagaimana anda akan memilih teknologi 

dan strategi pembelajaran yang "benar" ketika begitu banyak 

pilihan tersedia? dan yang paling penting, bagaimana anda akan 

menciptakan pengalaman belajar yang secara efektif 

menggunakan alat dan sumber belajar ini untuk memastikan 

bahwa peserta didik anda memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru?. Buku ini nanti akan membahas lebih lengkap 

terkait perkembangan strategi pembelajaran. 

Penulisan buku ini dilakukan secara kolaborasi oleh 

beberapa dosen dari berbagai institusi perguruan tinggi, sebagai 

perwujudan tri dharma perguruan tinggi. Harapan kami buku ini 

dapat dijadikan sebagai referensi dalam kegiatan belajar 

mengajar, membantu para pendidik baik pada tingkatan 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun pada tingkatan 

pendidikan tinggi dalam memperbaiki kualitas pembelajaranya, 

penggunaan strategi pembelajaran sesuai fungsi dan manfaatnya, 
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apakah sudah berada di track yang benar atau perlu diperbaiki, 

serta memberikan wacana baru terkait perkembangan strategi 

pembelajaran saat ini. 

Akhir kata, penulis sampaikan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah berperan serta dalam penyusunan buku ini dari 

awal hingga akhir. Kami mohon segala kekurangan dalam 

penyusunan mendapat input yang konstruktif demi perbaikan 

substansi isi buku ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 

meridhai segala usaha kita. Amin ya robbal alamin. 

 

       Bojonegoro, 10 Maret 2021 

 

Penulis 
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BAB 4 
METODE DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

A. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara atau langkah 

dan tahapan yang ditetapkan secara sistematis oleh guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Metode digunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 

Pemilihan metode pembelajaran memerlukan “kejelian” 

dari guru karena peserta didik (siswa) memiliki daya 

tangkap dan gaya belajar yang berbeda. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat, dan bervariasi mendukung 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Suasana 

belajar yang menyenangkan dan berkesan akan membuat 

peserta didik terlibat aktif sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran/kompetensi yang diharapkan dari peserta 

didik (Aswan, 2016, p. 47). Untuk mewujudkan suasana 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan maka guru 

melakukan persiapan. Persiapan yang dilakukan 

mencakup tujuan pembelajaran, bentuk kegiatan, 

metode yang digunaan maupun alat peraga jika 

memang diperlukan. 

Kesiapan guru dalam menyampaikan materi ajar 

mengkondisikan siswa fokus dan menaruh perhatian penuh 

saat proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu 

pendidik seyogyanya mengenal karakteristik siswa. Bila 

seseorang bersedia mengajar, berarti siap mengemban tugas 

moral, menurunkan apa yang dia miliki, menjadi pengganti 
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orang tua di sekolah, menyelami jiwa murid muridnya. 

Seorang guru mempunyai kewajiban moril terhadap 

masyarakatnya bahwa ia melaksanakan tugasnya dengan 

daya upaya, kejujuran dan kesungguhan yang tidak boleh 

ditawar (Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih Gunarsa, 

2017: 130). 

Metode pembelajaran mengalami kemajuan dan 

perubahan dari waktu ke waktu, sehingga selalu menarik 

untuk dikaji, dievaluasi dan karenanya akan ditemukan 

metode pembelajaran yang baru atau pengembangan dari 

metode pembelajaran yang sebelumnya sudah ada. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan semakin banyaknya metode 

pembelajaran yang dapat dipilih untuk digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. Peningkatan kompetensi guru sesuatu 

yang tidak bisa ditawar, kompetensi guru dapat 

ditingkatkan melalui literasi; membaca, menulis, dan 

melatih kemampuan berkomunikasi. Guru perlu kreatif 

dalam memilih metode yang digunakan. Penguasaan guru 

terhadap berbagai metode pembelajaran merupakan wujud 

tanggung jawabnya terhadap profesi. Saat ini metode 

pembelajaran mengalami penyesuaian. Penyesuaian 

tersebut tidak lepas dari pandemic covid -19 yang melanda 

dunia dan berdampak terhadap semua aspek kehidupan 

termasuk aspek pendidikan. Penyesuaian akan terus terjadi, 

kehadiran teknologi informasi turut mempengaruhi cara 

belajar, minat dan gaya belajar siswa. Berikut ini beberapa 

pertimbangan yang dilakukan oleh guru sebelum memilih 

metode pembelajaran yang digunakan: 
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1. Tujuan yang ingin dicapai terkait dengan 

kompetensi akademik, kepribadian, sosial maupun 

kompetensi vokasional/kognitif, afektif dan 

psikomotor) 

2. Ketersediaan bahan ajar, serta pertimbangan materi 

yang disampaikan, apakah teori, memerlukan alat 

peraga dan sebagainya  

3. Kesiapan peserta didik dengan memperhatikan 

tingkat kematangan, minat, bakat maupun gaya 

belajarnya 

4. Dengan mempertimbangkan dari aspek efektivitas 

dan efisiensi (Nurdyansyah and Fahyuni, 2016, p. 

21) 
 

Keberhasilan pendidikan di Indonesia terletak pada 

kinerja guru yang professional. Kinerja guru dapat dilihat 

saat melakukan interaksi belajar mengajar di kelas 

termasuk persiapan yang dilakukan. Persiapan bukan saja 

RPS dan RPP tapi bagaimana “menghidupkan” RPP 

sehingga materi ajar tersebut terkait dengan nilai nilai 

kehidupan dan keseharian, sehingga akan lama di ingat oleh 

siswa sekaligus menumbuhkan menanamkan nilai nilai 

kehidupan dan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Sebab pendidikan bukan saja transfer of 

knowledge tapi juga transfer of value. 
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B. Karakteristik Metode Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya 

mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara guru 

dalam mengajar. Guru sebagai pendidik khususnya dalam 

pengajaran dituntut melakukan kegiatan edukatif dan 

ilmiah, sehingga guru tidak hanya sebagai pengajar/transfer 

of knowledge tetapi juga membantu/mendampingi siswa 

dalam mengatasi kesulitan, termasuk kesulitan dalam 

mengikuti pelajaran. Dalam UU No 14 tahun 2005 guru 

disebut sebagai tenaga professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik. Itu artinya peran 

guru sangat luar biasa. Jabaran peran ini menunjukkan 

bahwa seorang guru juga melakukan manajemen kelas, 

yang memerlukan komitmen yang tinggi untuk perbaikan 

kualitas yang secara otomatis akan memberi dampak 

domino dalam pengelolaan kelas menuju education change 

(Rahmat, 2020, p. 5). Sekalipun saat ini sumber belajar 

bukan hanya dari guru namun keberadaan guru tidak 

tergantikan. Penerapan metode pembelajaran tanpa 

dibarengi dengan bimbingan, arahan dan evaluasi dari guru 

tidak akan memberi hasil yang maksimal. Di lain pihak 

pendidik juga berperan sebagai pemimpin saat proses 

belajar mengajar berlangsung, sebagai komunikator dengan 

masyarakat, sebagai pengembangan ilmu dan penjabaran 

luasan ilmu (innovator), bahkan berperan sebagai pelaksana 

administrasi.  
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   Segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran merupakan satu kesatuan dan tidak terpisah 

pisah. Sebagian besar masalah yang terjadi dalam 

pendidikan di Indonesia berujung pada kurikulum dan 

metodologi pembelajaran (Muliawan, 2016, p. 15). 

Kurikulum diibaratkan sebagai kompas atau penentu arah 

terhadap jalannya proses pembelajaran dan metodologi 

pembelajaran sebagai ujung tombak terlaksananya 

kurikulum. Metode pembelajaran terus dikembangkan agar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode 

pembelajaran merupakan cara mengajar yang secara umum 

dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. Pendekatan 

dalam melaksanakan metode pembelajaran ada dua yaitu 

pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred 

approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa 

(student centered approaches).  

Pada saat menerapkan metode pembelajaran, guru 

perlu mengamati dan mencatat seluruh kegiatan yang 

terjadi di dalam kelas, seperti sikap siswa, tingkah laku 

siswa, respons siswa, antusias kah atau tidak. Pengamatan 

dan catatan ini merupakan informasi penting untuk 

menyiapkan metode pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. Manajemen kelas diperlukan karena dari hari 

ke hari bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan 

perbuatan anak didik selalu berubah (Zaenab, 2020, p. 31). 

Berikut ini beberapa ciri-ciri dan karakteristik 

metode pembelajaran secara umum dan lengkap.  
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1. Fleksibel/luwes, yang disesuaikan dengan 

karakteristik atau watak siswa 

2. Mengembangkan materi dan bukan mereduksi 

materi 

3. Mengantarkan siswa pada kemampuan praktis 

dengan memadukan teori dan praktik 

4. Siswa dihargai dengan memberi ruangan dan 

kesempatan untuk bertanya atau menyatakan 

pendapat 

5. Guru ditempatkan pada porsi yang tepat, 

maksudnya guru bukan menjadi sumber belajar 

satu satunya (haloedukasi.com). 
 

Dalam perkembangannya siswa dapat memperoleh 

informasi dari berbagai media dan sumber belajar, baik itu 

dari majalah, modul, siaran radio pembelajaran, televisi 

pembelajaran, media computer, games maupun internet. 

Peran guru semakin bervariasi selain sebagai pengajar 

(transmitter), tetapi juga sebagai director of learning/ 

pengelola belajar dengan memanfaatkan sumber belajar 

secara optimal dan optimalisasi berbagai sumber belajar. 

Metode pembelajaran sebagai satu bagian yang sangat 

penting di dalam melakukan proses belajar mengajar, 

menjadi ujung tombak dalam mengimplementasikan 

berbagai strategi yang dilakukan oleh guru. Pemahaman 

guru tentang metode pembelajaran merupakan keharusan 

yang mendorong guru mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan sebelum mengajar. Fungsi metode pembelajaran 

yaitu (1) sebagai alat motivasi ekstrinsik: siswa lebih 
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semangat sehingga menyerap materi lebih baik, (2) sebagai 

upaya strategi pembelajaran: untuk menjembatani 

perbedaan kemampuan pemahaman siswa, gaya belajar dan 

tingkat intelegensia dan (3) sebagai alat untuk mencapai 

tujuan dalam pembelajaran  
 

C. Tujuan dan Manfaat Metode Pembelajaran 

    Tujuan metode pembelajaran bagi siswa adalah 

agar mereka dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

senang hati, suasana yang mendukung, memudahkan siswa 

dalam memahami materi dan hal tersebut nampak dari 

kemampuan mereka menyelesaikan tugas tugas yang 

diberikan. 

Berikut ini tujuan metode pembelajaran, yaitu: 

1. Siswa dapat mengembangkan potensi dirinya agar 

mampu mengatasi permasalahannya dengan solusi 

alternatif. 

2. Pengembangan disiplin ilmu dapat terus dilakukan 

dengan menemukan, menguji maupun data 

3. Mendukung proses belajar mengajar agar 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran terlaksana 

dengan baik 

4. Terwujudnya proses pembelajaran yang 

menyenangkan dengan suasana yang kondusif 

sehingga materi lebih mudah dipahami 

5. Terwujudnya pembelajaran yang tepat, cepat dan 

sesuai dengan harapan 
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6. Guru mengenal karakteristik siswa, sehingga lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyiapkan materi 

ajarnya (haloedukasi.com). 

 

Pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun 

secara rapi yang di dalamnya mencakup unsur unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Arifin, 2019, p. 148). Tujuan dilakukannya 

metode pembelajaran tidak terlepas dari koridor antara guru 

dan siswa sebagai aktor utama dalam pendidikan. Guru dan 

siswa berproses bersama dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran. Guru menyampaikan materi sesuai dengan 

kebutuhan siswa, mengenali kemampuan siswa dan 

membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang ada 

di dalam dirinya dengan memberi ruang interaksi yang 

memadai sehingga menumbuhkan minat dan motivasi 

siswa. Adapun manfaat yang diperoleh dari metode 

pembelajaran antara lain menolong guru di dalam 

melakukan manajemen kelas (mendayakan/mengelola 

potensi kelas), wawasan guru akan terus meningkat dan 

mewujud dalam penggunaan metode secara bervariasi, 

suasana kelas yang kondusif/ menyenangkan ditandai 

dengan antusias siswa hadir di sekolah, aktif bertanya, ceria 

dalam mengikuti pelajaran. 

D. Ragam Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran sebagai suatu strategi atau 

cara yang diterapkan guru dalam menyampaikan materi ajar 
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kepada siswa dikelompokkan ke dalam beberapa bentuk. 

Setiap bentuk yang dipilih harus disesuaikan dengan gaya 

belajar, karakteristik dan kemampuan siswa terhadap materi 

yang akan disampaikan. Pemahaman guru menjadi kunci 

utama sebelum memilih metode ajar yang digunakan. Jam 

terbang seorang guru tutut mempengaruhi kemampuannya 

dalam memilih dan menentukan metode pengajaran, yang 

digunakan untuk tiap topik pembelajaran yang 

disampaikan. Setiap metode pembelajaran memiliki 

keunggulan dan kelemahan. Berikut ini penjelasan 

beberapa ragam metode pembelajaran. 

1. Metode ceramah. Ceramah merupakan metode 

pembelajaran konvensional yang banyak digunakan. 

Metode ini disebut sebagai komunikasi satu arah dan 

cocok digunakan dalam menyampaikan atau 

menjelaskan pembelajaran dengan jumlah siswa yang 

banyak. Metode ini menyenangkan bagi siswa dengan 

gaya belajar auditori yang senang mendengar sehingga 

dapat memaksimalkan dirinya dalam menyerap materi. 

Guru memiliki porsi besar dalam mengatur alur proses 

pembelajaran. Dalam waktu yang relatif singkat guru 

dapat menyampaikan materi ajar sesuai dengan yang 

direncanakan. Siswa melakukan kegiatan yang sesuai 

dengan instruksi yang disampaikan guru. Metode 

ceramah membuat siswa Pasif dan cenderung 

membosankan. Metode ceramah sebaiknya diselingi 

dengan games atau joke, apabila siswa Nampak mulai 

jenuh. Guru juga perlu memperhatikan intonasi suara, 



Bab 4 Metode dalam Kegiatan Pembelajaran 

76 
 

cara penyampaian yang menarik, pemilihan kata dan 

istilah yang tepat disertai dengan gerakan yang wajar. 

2. Metode Diskusi. Sesuai dengan namanya maka metode 

diskusi melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran/memecahkan masalah. Siswa dibagi ke 

dalam beberapa kelompok. Kemudian guru 

menyampaikan point point penting untuk didiskusikan 

dalam kelompok. Point poin penting tersebut bisa 

disampaikan secara lisan maupun secara tertulis. 

Masing masing kelompok kemudian mendiskusikan 

sesuai dengan topik yang telah ditugaskan. Semua siswa 

dirangsang untuk menyampaikan pendapatnya. 

Pendapat pendapat tersebut kemudian dirangkum oleh 

salah satu anggota yang berperan sebagai penulis 

dengan arahan dari ketua kelompok.  

 

 

Gambar 1. Metode Diskusi 

 (blog.unes.ac.id) 
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Melalui diskusi kelompok, setiap anggota diberi 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat/gagasan/id 

yang ada. Diskusi mendorong siswa berani “bersuara”. 

Pada waktu yang ditentukan masing masing kelompok 

menyampaikan hasil diskusi mereka. Dalam diskusi 

siswa juga dilatih untuk mengendalikan diri dengan 

memanfaatkan waktu sesuai instruksi dari guru atau 

moderator yang telah ditunjuk sebelumnya. Siswa 

belajar kapan saat mengeluarkan pendapat, kapan 

saatnya mendengar, belajar sabar/tidak menyela atau 

memotong pembicaraan, belajar menahan emosi ketika 

kelompok lain memiliki pandangan yang berbeda atau 

bahkan pandangan yang bertolak belakang. 

Kemampuan berkomunikasi semakin terasah juga 

pengendalian diri. Metode diskusi merangsang daya 

pikir setiap peserta. Dalam prakteknya ada beberapa 

model dari diskusi diantaranya  

(a) Diskusi Formal: Para siswa diberi kesempatan 

melakukan diskusi seperti yang biasanya dilakukan 

di lembaga lembaga formal seperti di lembaga 

pemerintahan. Diawali dengan menentukan/memilih 

ketua kelompok, sekretaris dan moderator. Ketua 

kelompok yang bertugas memimpin jalannya 

diskusi. Sekretaris yang mencatat seluruh proses 

diskusi dan moderator yang memandu jalanya 

diskusi. Moderator sangat berperan dalam mengatur 

lalu lintas diskusi 
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(b) Diskusi non-Formal: dilakukan dalam upaya 

menjalin keakraban seluruh siswa dengan guru. 

Dilaksanakan dengan lebih “santai” aturan tidak 

seketat pada organisasi formal. Guru memberi 

kesempatan dan ruang yang sama kepada siswa 

memberi menyampaikan pendapat dan 

pandangannya. Suasana yang dibangun lebih santai. 

Siswa tidak merasa tegang dan lebih berani 

menyampaikan pendapatnya. Pada kesempatan 

seperti ini guru yang mengenal karakteristik siswa 

mencoba mengajukan pertanyaan dan meminta 

pendapat kepada para siswa yang pasif. Harapannya 

siswa yang pasif berani mengeluarkan pendapat serta 

memberi keseimbangan agar diskusi tidak 

didominasi oleh siswa tertentu saja 

(c) Diskusi Panel: Siswa dibagi ke dalam dua jenis 

anggota. Ini dilakukan apabila peserta kelompok 

banyak, yang tampil di depan menyampaikan materi 

mewakili kelompoknya disebut anggota aktif 

sementara anggota lainnya yang tidak ikut tampil di 

depan kelas disebut anggota tidak aktif atau sebagai 

pendengar. Begitu juga sebaliknya dilakukan 

bergantian. Sayangnya siswa tidak aktif sering 

kurang ambil peran. Namun dapat disiasati pada saat 

tanya jawab siswa yang tidak aktif/sebagai 

pendengar dapat memberikan jawaban untuk 

mendukung rekan rekannya yang presentasi di depan 

kelas. Keunggulan metode diskusi adalah suasana 
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kelas yang lebih menarik terasa lebih hidup dan tidak 

membosankan. Kalau biasanya suara yang 

mendominasi adalah suara guru maka saat berdiskusi 

suara yang didengar adalah suara dari teman teman 

sekelas dengan gaya bahasa, intonasi dan gesture 

yang bervariasi. Siswa fokus dan berani 

menyampaikan pendapatnya. Metode diskusi 

mendorong siswa berpikir kritis dan sistematis. 

Bersedia menerima perbedaan pandangan, toleran 

siswa terbentuk. Siswa menyadari bahwa manusia itu 

unik dan itu tampak dari beragamnya 

pandangan/pendapat terhadap topik yang sama. 

Karena semua siswa aktif maka hasil akhir 

pembahasan berupa kesimpulan mudah diingat. 

Setiap metode pembelajaran memiliki keunggulan 

dan kelemahan. Kelemahan pada metode diskusi 

adalah kecenderungan didominasi siswa yang pandai 

dan berani mengemukakan pendapat. Oleh sebab itu 

peran guru untuk “membangkitkan keberanian” 

seluruh siswa dalam mengemukakan pendapat sangat 

penting. Perlu diingat agar guru terlebih dahulu 

menyiapkan scenario diskusi (pengenalan guru 

terhadap siswa pada masing masing kelas yang 

diajar) menuntun guru untuk menyiapkan cara dan 

strategi diskusi yang tepat untuk setiap kelas. 
 

3. Metode tanya jawab merupakan metode pengajaran dua 

arah karena dalam menyampaikan suatu informasi ada 

interaksi antara guru dan siswa. Setelah menyampaikan 
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materi guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 

mengetahui apakah siswa mengerti atau memahami 

materi yang telah disampaikan. Sebaliknya guru juga bisa 

bertanya sebelum memulai pelajaran agar dapat 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang akan diajarkan sehingga dapat dijadikan titik tolak 

atau titik start menyampaikan materi ajarnya. Ada 

baiknya guru juga memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pertanyaan di tengah tengah 

penyampaian materi. Caranya setelah menyampaikan 

materi sekitar lima belas menit guru berhenti sejenak 

untuk memberi kesempatan pada siswa bertanya atau 

siswa boleh mengangkat tangan apabila ada hal yang 

ingin ditanyakan. Cara ini juga menjaga agar siswa tidak 

kehilangan rasa ingin tahunya dan juga “keseimbangan” 

agar kelas tidak terasa menonton atau bahkan 

menegangkan. Dengan mengajukan pertanyaan maka 

siswa sedang mencoba menggali informasi. Guru 

mendapat gambaran tingkat pemahaman siswa serta 

mengondisikan siswa untuk konsentrasi dalam mengikuti 

pelajaran. Kelemahan metode ini terletak pada efisiensi 

waktu, apabila ada perbedaan pendapat maka guru harus 

menjelaskan secara detail oleh sebab itu saat memberikan 

kesimpulan tentu butuh waktu yang lebih lama. Bertanya 

merupakan strategi utama untuk mengembangkan potensi 

siswa. Kebisaan siswa untuk bertanya atau kemampuan 

guru dalam menggunakan pertanyaan yang tepat akan 

mendorong pada peningkatan kualitas dan produktivitas 
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pembelajaran. Melalui pertanyaan yang diajukan oleh 

guru atau siswa dapat dijadikan alat atau pendekatan 

untuk menggali informasi atau sumber belajar. 

Pertanyaan sebaiknya dikaitkan dengan kondisi real di 

masyarakat/dengan kehidupan nyata.   

4. Metode demonstrasi adalah metode dengan 

menggunakan alat peraga agar informasi yang 

disampaikan dapat dimengerti oleh siswa. Pemilihan alat 

peraga harus mempertimbangkan jumlah siswa di dalam 

kelas, agar siswa tidak saling berebut saat mengamati alat 

peraga. Selain itu guru bisa menjelaskan alat peraga 

dengan berganti posisi di dalam kelas. Dengan demikian 

setiap siswa dapat melihat dengan jelas dan mengerti 

materi yang sedang dipelajari. Metode demonstrasi dapat 

dikembangkan dengan memanfaatkan media. Alat peraga 

yang terlalu besar untuk dibawa disiasati dengan 

membawa gambar, atau menayangkan lewat video. 

Dengan menggunakan alat peraga dalam mengajar, siswa 

lebih senang, bisa melihat langsung. Bagi siswa dengan 

gaya visual kesempatan seperti ini selalu ditunggu. Begitu 

juga siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat dilibatkan 

dalam menyiapkan alat peraga. 

5. Metode Percobaan (Eksperimen) yakni dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau peserta didik 

untuk melakukan percobaan. Biasanya dilakukan di 

laboratorium dengan mengikuti beberapa tahapan sebagai 

proses. Apabila laboratorium yang dimiliki terbatas 

jumlahnya maka pengenalan alat dan bahan bisa 
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dilakukan di dalam kelas. Selanjutnya untuk percobaan di 

lakukan di laboratorium. Metode percobaan biasanya 

memberi tantangan tersendiri. Siswa antusias pada saat 

akan menuju ruang laboratorium. Selain itu karena pada 

umumnya jumlah laboratorium yang dimiliki terbatas 

sehingga metode percobaan rata rata hanya dilakukan dua 

kali dalam satu minggu dan bahkan ada yang 

melakukannya hanya dua minggu sekali karena harus 

menggunakan laboratorium secara bergantian. Misalnya 

praktikum kimia maka diawali dengan menyiapkan bahan 

dan alat. Dilanjutkan pengamatan yang disertai dengan 

mencatat hasil yang diamati. Catatan tersebut merupakan 

bagian laporan yang diserahkan kepada guru. Percobaan 

yang dilakukan dikelompokkan secara mandiri dan secara 

kelompok. Melalui metode percobaan ini siswa lebih 

antusias melakukan setiap tahapan, mengamati, mencatat 

dan melaporkan catatan. Ada kalanya hasil catatan 

tersebut atas permintaan guru kemudian dipresentasikan. 

Kemandirian siswa akan terbentuk dan mendorong siswa 

berpikir ilmiah. Siswa percaya diri menyampaikan 

catatannya karena merupakan hasil pengamatan. Bila ini 

dikembangkan pada waktunya dapat mendorong inovasi 

dan penemuan hal hal baru yang bermanfaat. Perlu 

memperhatikan ketersediaan alat percobaan dengan 

jumlah siswa, agar bila memungkinkan percobaan dapat 

dilakukan secara bersama sehingga waktu yang 

digunakan tidak terlalu lama 
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Gambar 2 Metode percobaan 

Sumber : (fatkhan.web.id) 

 

6. Metode Sosiodrama merupakan metode pembelajaran 

melalui bermain peran. Metode ini juga memberi ruang 

pada siswa yang senang tampil di depan umum. Melalui 

sosiodrama siswa diajak untuk melihat berbagai peristiwa 

yang terjadi di masyarakat. Role playing atau teknik 

bermain peran untuk memecahkan masalah masalah yang 

berkaitan dengan fenomena sosial, seperti kenakalan 

remaja, tawuran, korupsi, keluarga yang otoriter, narkoba 

dan sebagainya. Sosiodrama diberikan untuk pemahaman 

dan penghayatan tentang masalah masalah sosial dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk 

memecahkannya. Dengan menggunakan teknik 

mengekspresikan berbagai jenis perasaan yang menekan 

dengan suasana yang didramatisasikan sehingga dapat 
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mengungkapkan secara bebas dirinya secara lisan. Jadi 

metode ini memberi ruang pada siswa menghayati materi 

dengan mengembangkan imajinasi dan penghayatan 

dengan memerankan tokoh hidup atau benda mati. 

Biasanya diperankan lebih dari satu orang. Untuk 

memerankan sosiodrama perlu melakukan persiapan 

antara lain; menentukan topik, situasi yang diperankan, 

yang memerankan adalah mereka yang dapat 

mendramatisasi dengan durasi waktu yang telah 

ditentukan, Selanjutnya orang ditunjuk memerankan 

dengan sepenuh hati dan penonton mengikuti dengan 

antusias dan penuh perhatian. Setelah selesai sosiodrama 

“dipentaskans” selanjutnya adalah Tanya jawab, diskusi, 

kritik, analisis dan evaluasi. Perlu disepakati bahwa siswa 

yang tidak ambil peran harus menahan diri untuk tidak 

berisik sehingga pementasan sosiodrama dapat berjalan 

lancar. Perlu juga diberikan apresiasi kepada pemeran 

tokoh yang menjiwai perannya dengan baik. 

7. Metode Pengajaran action research merupakan 

pengamatan yang dilakukan pengajar terhadap proses 

belajar mengajar secara berkesinambungan. Metode ini 

pada dasarnya melekat dengan keseharian guru. Sangat 

tidak mungkin seorang guru mengajar tapi tidak 

melakukan pengamatan. Yang sering dilupakan adalah 

pengamatan yang dilakukan tidak dicatat. Bila 

mengandalkan ingatan saja maka cepat lupa, apalagi 

setiap kelas yang diajar pasti memiliki karakteristik yang 

berbeda. Semakin sering guru melakukan penelitian 
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dengan action research/tindakan kelas akan memperkaya 

kompetensi pedagogisnya, meningkatkan pelaksanaan 

pendidikan, sehingga selalu ada perbaikan untuk tindakan 

berikutnya. Tindakan kelas selalu menarik bagi guru yang 

ingin meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan 

materi ajar. Tindakan ini juga memperbaiki pekerjaan 

guru, sebagai usaha memperbaiki pemahaman cara dan 

kondisi yang dilakukan secara kolaboratif. Dalam 

melakukan pengamatan tindakan kelas akan 

meningkatkan kreativitas guru. Kreativitas merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang inovatif, 

orang yang kreatif mampu mewujudkan gagasan menjadi 

tindakan nyata (Panggabean, 2017, p. 127). 
 

E. Kesimpulan 

Metode pembelajaran merupakan bagian dari proses 

pembelajaran, sebagai ujung tombak dalam merealisasikan 

kurikulum. Secara sederhana metode pembelajaran diartikan 

cara atau strategi yang dilakukan oleh pendidik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran terus 

berkembang seiring dengan perubahan dan kemajuan jaman. 

Guru sebagai pendidik wajib memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tentang metode pembelajaran, kompetensi guru 

perlu terus diasah dan dikembangkan dengan membaca, 

menulis dan melakukan pengamatan serta mencatat proses 

pembelajaran. Guru memang bukan satu satunya sumber 

belajar namun peran guru tidak akan tergantikan.  

Semua metode pembelajaran berperan dalam 

menyampaikan materi ajar kepada siswa. Namun perlu 
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memerhatikan dan mempertimbangkan tujuan yang ingin 

dicapai, ketersediaan bahan ajar dan juga kesiapan siswa. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan memberikan 

suasana yang menyenangkan dan kondusif sehingga siswa 

belajar dengan semangat, materi ajar akan diingat dalam waktu 

yang lama. Materi ajar lebih bermakna bila dikaitkan dengan 

nilai nilai kehidupan yang real. Apapun materi yang 

disampaikan selalu bisa disisipkan pesan moral seperti; nilai 

kejujuran, tanggung jawab, peduli terhadap sesama, menjaga 

dan memelihara lingkungan, memiliki semangat nasionalisme, 

memiliki sikap toleran dan nilai nilai lainnya. Sehingga lulusan 

yang dimiliki tidak saja pintar tapi memiliki watak yang 

tangguh.  
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